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ABSTRAK
Penyakit ikan merupakan masalah serius yang dihadapi dalam usaha budidaya perikanan.  Salah satu penyakit yang menyerang ikan budidaya adalah saprolegniasis yang disebabkan oleh jamur Saprolegnia sp. Penggunaan obat-obatan kimia cenderung tidak ramah lingkungan dan menimbulkan efek negatif lainnya bagi ikan tersebut dan manusia. Untuk itu diperlukan alternatif pengobatan yang lebih aman untuk mengendalikan penyakit ikan akibat jamur Saprolegnia sp. Salah satu tanaman yang berpotensi untuk mengobati penyakit akibat jamur Saprolegnia sp. adalah kemangi (Ocimum basilicum L). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas ekstrak kemangi terhadap jamur Saprolegnia sp. secara in vitro. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei sampai Juni 2019. Metode penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 taraf perlakuan dan 3 ulangan meliputi perlakuan 0 ppm (kontrol), 20 ppm, 40 ppm, 60 ppm dan 80 ppm. Parameter uji yang diamati adalah diameter zona hambat. Pada penelitian ini dihasilkan 200 gr ekstrak kemangi dengan rendeman 16,67%. Ekstrak kemangi dengan konsentrasi 60 ppm memiliki diameter zona hambat paling besar yaitu sebesar 22mm dalam menghambat pertumbuhan jamur Saprolegnia sp secara in vitro dibandingkan dengan konsentrasi ekstrak etanol kemangi lainnya.
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ABSTRAK
Fish disease is a serious problem faced in aquaculture business. One of the diseases that attack cultured fish is saprolegniasis caused by the fungus Saprolegnia sp. The use of chemical drugs tends to be environmentally unfriendly and has other negative effects on these fish and humans. For this reason, a safer alternative treatment is needed to control fish disease caused by the fungus Saprolegnia sp. One of the plants that has the potential to treat diseases caused by the fungus Saprolegnia sp. is basil (Ocimum basilicum L). This study aims to determine the effectiveness of basil extract against the fungus Saprolegnia sp. by in vitro. This research was conducted from May to June 2019. The research method used was a completely randomized design (CRD) with 5 treatment levels and 3 replications including 0 ppm (control), 20 ppm, 40 ppm, 60 ppm and 80 ppm treatments. The test parameter observed was the inhibition zone diameter. In this study, 200 grams of basil extract were produced with a yield of 16.67%. Basil extract with a concentration of 60 ppm has the largest inhibition zone diameter of 22mm in inhibiting the growth of the fungus Saprolegnia sp in vitro compared to other ethanol extract concentrations of basil.
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PENDAHULUAN
Indikator keberhasilan dalam usaha budidaya ikan adalah kondisi kesehatan ikan yang baik. Apabila kesehatan ikan menurun, yang didukung dengan kondisi lingkungan yang buruk akan berakibat timbulnya penyakit pada ikan budidaya, sehingga dapat menimbulkan kerugian pada usaha budidaya. Salah satu penyakit pada ikan budidaya diantaranya adalah penyakit mikotik yang timbul akibat serangan jamur, yang sumbernya dapat berasal dari Saprolegnia sp yang menyebabkan penyakit saprolegniasis pada ikan budidaya. 
Menurut Setyawati (2011), penyakit saprolegniasis ditandai dari munculnya massa hifa seperti kapas, berwarna putih hingga abu-abu/kecoklatan pada bagian tubuh ikan yang terinfeksi. Pendapat ini diperkuat juga oleh Noga (2000) dalam Juniati, et al  (2015), yang mengatakan bahwa ikan terinfeksi penyakit saprolegniasis dicirikan dengan adanya gumpalan pada permukaan tubuh ikan menyerupai kapas yang menyebabkan kerusakan pada kulit dan/atau sirip karena nekrosis sel oleh penetrasi hifa pada lapisan epidermis dan dermis.
Upaya pencegahan dan pengobatan yang lazim dilakukan pada ikan-ikan yang terkena penyakit mikotik adalah menggunakan obat-obatan kimia seperti malachite green, formalin, hydrogen peroxida, dan sebagainya, akan tetapi penggunaan bahan kimia cenderung tidak ramah lingkungan dan ada yang bersifat karsinogenik (Mayer, 2005 dalam Kusdarwati, 2013).  Selain itu dikhawatirkan penggunakan obat-obatan kimia akan menimbulkan dampak negative lanjutan bagi organisme. Hal ini sesuai dengan pendapat Sugianti (2005) dalam Sudarno, et al, (2014), yang menyatakan bahwa penggunaan bahan kimia menimbulkan efek negatif yaitu resistensi mikroorganisme, bahaya yang ditimbulkan terhadap lingkungan sekitarnya, ikan yang bersangkutan dan manusia yang mengonsumsinya.
Untuk mengatasi masalah tersebut, diperlukan alternatif pengobatan yang lebih aman untuk mengendalikan penyakit akibat jamur Saprolegnia sp. Alternatif yang dapat digunakan antara lain dengan memanfaatkan tanaman yang mengandung zat yang bersifat antijamur.  Selain itu, tanaman tersebut juga mudah diperoleh dan mudah digunakan untuk kegiatan pencegahan dan penanganan penyakit pada ikan. Salah satu tanaman yang berpotensi untuk mengobati penyakit akibat jamur Saprolegnia sp. adalah kemangi (Ocimum basilicum L).
Menurut Kurniasih (2014), kemangi (Ocimum basilicum L) merupakan tanaman yang  termasuk dalam bangsa/famili Lamiaceae, dengan ciri-ciri berbatang kayu, termasuk jenis semak dengan tinggi 30-150 cm, batang berbentuk segi empat, permukaan batang beralur dan memiliki bulu, bercabang serta berwarna hijau, mempunyai bunga berwarna putih dan aroma dari tanaman ini sangat khas. Hasil uji skrining fitokimia daun kemangi yang dilakukan oleh Martiningsih dan Suryanti (2017) menggunakan metode destilasi air menghasilkan minyak atsiri daun kemangi mengandung flavonoid, saponin, terpenoid dan tannin. Sedangkan penelitian Kumalasari dan Andiarna (2020) menggunakan metode maserasi diperoleh bahwa ekstrak etanol daun kemangi 96% mengandung flavonoid, alkaloid, saponin dan tanin. Lebih lanjut Hasan, et al (2016) menambahkan bahwa daun kemangi memiliki kandungan zat sebagai antibakteri dan antijamur. Selain itu senyawa orientin dan vicenin di dalam kemangi mampu melindungi struktur sel tubuh, sedangkan cineole, myrcene dan eugenol berfungsi sebagai antibiotik alami dan antiperadangan. 
Implementasi penelitian yang berkaitan dengan kinerja ekstrak daun kemangi (Ocimum basilicum L) telah dilaporkan oleh beberapa peneliti, diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Hidayati dan Bahar (2018) yang menyimpulkan bahwa ekstrak etanol daun kemangi (Ocimum basilicum L.) memiliki efek menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus epidermidis dengan dosis efektif sebesar 850 mg/mL, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Berlian, et al (2016) diperoleh hasil bahwa aktivitas antifungi ekstrak daun kemangi (Ocimum americanum  L.) untuk menghambat pertumbuhan fungi Fusarium oxysporum Schlecht. adalah pada konsentrasi 10% (b/v). Lebih lanjut penelitian yang dilakukan oleh Treenesia dan Ramadhian (2019), memperoleh hasil adanya aktivitas antibakteri pada ekstrak etanol daun kemangi terhadap pertumbuhan bakteri S. aureus dan S. typhi dengan zona hambat tertinggi pada S. aureus yaitu pada konsentrasi 100% dengan hasil zona hambat sebesar 21,75mm dan S. typhi pada konsentrasi 80% dengan hasil zona hambat sebesar 6,25mm.
Dari uraian diatas, maka penulis merasa perlu dilakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui efektifitas ekstrak daun kemangi terhadap jamur Saprolegnia sp. secara in vitro sebagai dasar pengembangan potensi ekstrak kemangi sebagai antijamur untuk penanganan penyakit pada ikan-ikan budidaya.

METODE PENELITIAN
Rancangan Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei sampai Juni 2019. Kegiatan ekstraksi daun kemangi dilakukan di Laboratorium Rekayasa Proses, Produk Industri Kimia Jurusan Teknik Kimia Universitas Sriwijaya. Pengujian efektivitas antijamur Saprolegnia sp dilakukan di Laboratorium Mikologi Jurusan Analis Kesehatan Politeknik Kesehatan KEMENKES Palembang. Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah pisau, timbangan analitik, stoples kaca, gelas ukur, corong, blender, erlenmeyer, vortex, aluminium foil, rotary evaporator, spatula, cawan petri, karet gelang, pipet tetes, tabung reaksi, rak tabung reaksi, hot plate, ayakan, beaker glass, cotton bud, autoclave, laminar air flow, refrigerator/lemari es, sprayer, api bunsen, jarum ose, pinset, magnetic stirrer, tisu, kapas, kertas cakram, mikropipet, jangka sorong, inkubator, waterbath (penangas air), botol vial, plat TLC, kamera digital dan alat tulis, sedangkan bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu daun kemangi 12 kg, isolate jamur Saprolegnia sp, pakan ikan, ethanol 96% sebanyak 5 liter, SDA, dan alkohol. 
Metode penelitian ini dilakukan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 3 ulangan yang mengacu pada penelitian Raharjo, et al, (2016). Adapun perlakuan yang digunakan adalah P0 : konsentrasi  0  ppm, P1 : konsentrasi 20 ppm, P2 : konsentrasi 40 ppm, P3 : konsentrasi 60 ppm dan P4 : konsentrasi 80 ppm. 

Instrumen Penelitian
Pengamatan zona hambat jamur dilakukan dengan cara mengukur diameter (diameter minimum dan diameter maksimum) zona bening di sekitar kertas cakram pada cawan petri. Adapun respon hambatan pertumbuhan mikroba mengacu pada Morales, et al, (2003), yaitu berpotensi antijamur sangat kuat jika daerah hambatan dengan diameter >20 mm, berpotensi antijamur kuat jika daerah hambatan dengan diameter 10-20 mm, berpotensi antijamur sedang jika daerah hambatan dengan diameter 5-10 mm dan berpotensi antijamur lemah jika daerah hambatan dengan diameter < 5 mm.

Prosedur Penelitian
1. Pembuatan Ekstraksi Kemangi (Ocimum sanctum L)
Kemangi segar sebanyak 12 kg dicuci bersih kemudian dipotong kecil-kecil lalu di jemur di bawah sinar matahari tidak langsung selama 7 hari hingga kering dan di timbang, kemudian didapatkan kemangi yang sudah kering sebanyak 1,2 kg, kemangi kering lalu dihaluskan menggunakan blender hingga diperoleh serbuk kering (simplisia) kemangi. Simplisia kemangi di ekstraksi dengan cara perendaman (maserasi) dengan menggunakan pelarut etanol 96% sebanyak 5 liter. Simplisia kemangi yang digunakan sebanyak 1,2 kg lalu dimasukkan kedalam 6 beaker glass untuk dilakukan perendaman, lalu tambahkan etanol 96% yang sudah didestilasi hingga terendam, kemudian tutup rapat beaker glass tersebut dan disimpan selama 3 hari ditempat yang gelap dan terlindung dari cahaya. Setelah 3 hari larutan di filter dengan pompa vakum saringan whatman no 42. Kemudian tahapan terakhir adalah dilakukan evaporasi menggunakan alat Rotary Evapotarory. Kemudian disiapkan seperangkat destilasi vakum lengkap kemudian masukkan maserat kemangi dari separuh kapasitas labu destilasi (bisa ditambah-tambah). Panaskan rice cooker yang telah diisi air lalu biarkan proses destilasi vakum berjalan kemudian hentikan destilasi jika tidak ada lagi cairan etanol yang menetes sehingga didapat ekstrak kemangi yang kental. Ekstrak kental hasil evaporasi tersebut disimpan di freezer (Widyastuti, 2012).

2. Uji Efektifitas Antijamur
a. Menyiapkan Media
Membuat media sabouraud dekstrosa agar (+) mengacu pada Tanjung (2013), yaitu dilakukan penimbang sabouraud dekstrosa agar sebanyak 65 gram (komposisinya: mycological pepton 10 gram, dekstrosa 40 gram, agar 15 gram), kemudian dilarutkan dalam 1 liter aquadest. Sterilkan kedalam autoclave selama 15 menit dengan suhu ±121⁰C, kemudian didinginkan sampai hangat kuku. Tambahkan antibiotik chloramphenicol sebanyak 1 gram aduk sampai homogen kemudian tuangkan kedalam cawan petri sebanyak 15 - 20 cc. Biarkan dingin dan beku.

b. Peremajaan Jamur
Peremajaan jamur Saprolegnia sp sebanyak 1 ose dan diinokulasi kedalam SDA miring secara aseptis dengan cara meletakkan jarum oce yang telah mengandung jamur pada dasar kemiringan agar dan ditarik dengan gerakan zig zag, lalu diinkubasi dengan menggunakan inkubator pada suhu 30 ⁰C selama 24 jam (Lay, 1994).

c. Uji Sensitifitas Antijamur
Uji sensitivitas antijamur dari ekstrak kemangi pada jamur Saprolegnia sp yaitu untuk mengetahui tingkat kepekaan atau sensitivitas jamur terhadap ekstrak kemangi dengan menggunakan berbagai konsentrasi yaitu 20 ppm, 40 ppm, 60 ppm dan 80 ppm. serta diulang sebanyak 3 kali mengacuh pada penelitian (Lingga, et al, 2012). Uji sensitivitas dilakukan dengan menggunakan metode difusi agar dengan cara 0,1 ml suspensi jamur diratakan diatas masing-masing SDA yang telah memadat dengan menggunakan L glass.  Kertas cakram berdiameter 6 mm ditetesi 20 µl dengan berbagai konsentrasi menggunakan mikropipet. Setelah itu diletakkan diatas media agar yang telah disebar jamur Saprolegnia sp dan diberi label. Selanjutnya media agar diinkubasi selama 24 jam pada suhu 30 ⁰C. 
Diamati dan dicatat dengan mengukur zona bening disekitas kertas cakram menggunakan penggaris dan dihitung rata-rata nilai diameter zona hambat yang terbentuk. Pengujian sensitivitas antijamur dinyatakan aktif dengan melihat adanya zona hambat pada daerah bening disekitar kertas cakram yang menunjukkan adanya penghambat pertumbuhan

Teknik Analisa Data
Data hasil penelitian di analisis dengan menggunakan analisis of varians (ANOVA). Apabila hasil analisis of varians (ANOVA) menunjukkan nilai Fhitung > Ftabel pada α = 0,05 dan 0,01 maka akan di uji lanjut. Untuk nilai KK (Koefisien Keragaman) 1-5% maka akan di uji lanjut dengan mengunakan BNJ (Beda Nyata Jujur), apabila nilai KK 5-10% maka akan di uji lanjut dengan mengunakan BNT (Beda Nyata Terkecil) dan apabila nilai KK > 10% maka akan di uji lanjut dengan mengunakan Duncan (Hanafiah, 2010), sedangkan data hasil uji efektifitas dibahas secara deskriptif.

HASIL PENELITIAN
Ekstraksi daun kemangi 
Jumlah total ekstrak kemangi menggunakan etanol 96% dengan metode maserasi menghasilkan 200 gr ekstrak kemangi dengan rendeman 16,67%. Ekstrak kemangi yang dihasilkan disajikan pada Gambar 1 berikut ini :
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Gambar 1. Ekstrak Kemangi (Ocimum sanctum L)
(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2019)

Efektifitas ekstrak kemangi terhadap Saprolegnia sp.
Hasil pengujian efektifitas ekstrak kemangi terhadap Saprolegnia sp. diperoleh dengan mengukur hasil diameter zona hambat seperti yang disajikan pada Tabel 1 dan Gambar 2 berikut ini :

Tabel 1. Diameter zona hambat ekstrak kemangi terhadap Saprolegnia sp.
	Perlakuan
	Diameter zona hambat ekstrak kemangi (mm)
	Kemampuan Penghambatan (Morales, et al, 2003)

	P0 (kontrol)
	0a
	-

	P1 (20 ppm)
	11,33b
	Kuat

	P2 (40 ppm)
	18,30d
	Kuat

	P3 (60 ppm)
	22e
	Sangat Kuat

	P4 (80 ppm)
	15c
	Kuat



                 
                                    [image: ]Diameter zona hambat bening pada media uji


Gambar 2. Diameter Zona Hambat Ekstrak Kemangi Terhadap Saprolegnia sp.
 (Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2019) 

PEMBAHASAN
Dari Tabel 1 diatas diperoleh bahwa perlakuan 20 ppm menghasilkan diameter zona hambat sebesar 11,33 mm, perlakuan 40 ppm menghasilkan diameter zona hambat sebesar 18,33 mm, perlakuan 60 ppm menunjukkan diameter zona hambat yaitu sebesar 22 mm dan perlakuan 80 ppm menghasilkan diameter zona hambat sebesar 15 mm. Pemberian konsentrasi ekstrak kemangi pada masing-masing perlakuan menghasilkan diameter zona hambat yang berbeda-beda. Hal ini sesuai dengan pendapat Pelczar and Chan (2009) dalam Martiningsih (2017) yang menyatakan bahwa diameter zona hambat yang terbentuk pada masing-masing perlakuan berbeda-beda, hal ini disebabkan karena pertumbuhan isolat jamur di dalam media dipengaruhi oleh beberapa factor, diantaranya yaitu konsentrasi zat antimikroba, jumlah mikroorganisme, adanya bahan organik, suhu, derajat keasaman (pH) dan spesies dari organisme.
Mengacu pada Gambar 2, dapat dilihat bahwa diameter zona hambat merupakan daerah bening di sekitar Paper Disc yang tidak ditumbuhi jamur. Berdasarkan uji lanjut Duncan yang dilakukan, konsentrasi ekstrak kemangi berbeda nyata pada konsentrasi 0 ppm dan 20 ppm  dengan notasi yang berbeda yaitu a dan b, hal ini menunjukkan bahwa konsentrasi ekstrak kemangi tersebut memiliki pengaruh yang berbeda terhadap pertumbuhan jamur Saprolegnia sp. Diduga semakin rendah konsentrasi ekstrak kemangi maka diameter zona bening yang terbentuk di sekitar kertas cakram semakin kecil. Hal ini sesuai dengan pendapat Fadilah (2018), yang menyatakan bahwa semakin kecil konsentrasi ekstrak maka jumlah zat aktif yang terlarut di dalam ekstrak semakin sedikit, sehingga kemampuan dalam menghambat pertumbuhan jamur semakin rendah. Sebaliknya, semakin tinggi konsentrasi semakin banyak kadar zat aktif yang berfungsi sebagai antifungi, sehingga kemampuan dalam menghambat pertumbuhan jamur semakin besar. 
Konsentrasi 40 ppm dan 60 ppm pada uji lanjut Duncan menunjukkan hasil yang berbeda nyata karena memiliki notasi yang berbeda yaitu d dan e. Konsentrasi 60 ppm menghasilkan diameter zona bening paling tinggi sebesar 22 mm dibandingkan dengan konsentrasi 40 ppm yaitu 18,33 mm, diduga meningkatnya konsentrasi ekstrak kemangi disebabkan adanya kandungan alkaloid, tannin, saponin, flavonoid dan fenol yang berfungsi sebagai antifungi sehingga mampu meningkatkan kemampuannya dalam menghambat pertumbuhan jamur (antijamur). Hal ini sesuai dengan pendapat Morales, et al (2003) yang menyatakan bahwa, apabila diameter daerah hambatan 20 mm atau lebih berarti memiliki kekuatan aktivitas antijamur tergolong sangat kuat. Sedangkan konsentrasi 80 ppm mengalami penurunan diameter zona hambat pada jamur Saprolegnia sp, hal ini diduga karena ekstrak kemangi yang terlalu pekat sehingga sulit untuk berdifusi secara maksimal pada jamur Saprolegnia sp. 
Waluyo (2008) mengatakan bahwa metode difusi sering digunakan untuk mengetahui sensitivitas jamur. Prinsip metode ini adalah penghambatan terhadap pertumbuhan mikroorganisme dengan adanya zona hambat berupa daerah jernih di sekitar cakram kertas yang mengandung zat antijamur. Diameter zona hambatan pertumbuhan tersebut menunjukkan sensitivitas jamur terhadap zat antijamur, selanjutnya dikatakan bahwa semakin lebar diameter zona hambatan yang terbentuk, maka jamur tersebut semakin sensitif. Selain itu, Dani et al (2015) juga menambahkan bahwa konsentrasi ekstrak yang terlalu tinggi dapat mengakibatkan kejenuhan sehingga menyebabkan senyawa-senyawa aktif yang terkandung tidak dapat terlarut dengan sempurna. 

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh simpulan bahwa ekstrak kemangi (Ocimum santcum Linn) terbukti dapat menghambat pertumbuhan jamur Saprolegnia sp secara in vitro. Ekstrak etanol kemangi dengan konsentrasi 60 ppm memiliki diameter zona hambat paling besar yaitu 22mm dalam menghambat pertumbuhan jamur Saprolegnia sp secara in vitro dibandingkan dengan konsentrasi ekstrak etanol kemangi lainnya.
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